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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan mengungkapkan secara deskriftif kontribusi media pembelajaran 

PPKn yang dirancang oleh guru pada SMAN 1 Pangkajene Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 

(Pangkep) meliputi perencanaan, pembuatan media serta proses penerapannya dalam menumbuhkan 

partisipasi dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan menggunakan metode interaktif model dengan teknik pengumpulan data melalui Observasi, 

Wawancara dan Dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa temuan: Perencanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran PPKn di SMAN 1 Pangkajene dilakukan bersama 

dengan guru mata pelajaran lainnya. Hal ini kemudian memberikan acuan kepada guru mata pelajaran 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar lebih terarah dan berjalan efektif dan efisien. Dengan kata 

lain perencanaan pembelajaran berperan sebagai skenario proses pembelajaran. Oleh karena itu 

perencanaan pembelajaran hendaknya bersifat fleksibel dan memberi kemungkinan bagi guru untuk 

menyesuaikannya dengan respon peserta didik dalam proses pembelajaran sesungguhnya.. Analisis data 

yang diperoleh dari sampel juga menunjukkan adanya suatu peningkatan hasil belajar dan partisipasi belajar 

peserta didik. Hal ini sesuai dengan asumsi yang diharapkan yaitu  adanya perbedaan atau terjadi 

peningkatan partisipasi dan hasil belajar peserta didik setelah penerapan media pembalajaran audio visual 

oleh sampel. Berdasarkan hasil pengujian, penerapan media pembelajaran audio visual memiliki nilai mean 

81,05 dimana nilai ini termasuk kedalam kriteria sangat baik, sedangkan untuk presentase partisipasi belajar 

sebesar 75,75% tergolong pada kategori baik. 

Kata Kunci: Kontribusi, Media Pembelajaran, PPKN 

 

 

ANALYSIS OF THE APPLICATION OF LEARNING MEDIA ON CIVIL SERVICES AT 

SMAN 1 PANGKAJENE, PANKEP REGENCY 
 

ABSTRACT 

This study aims to examine and reveal descriptively the contribution of Civics learning media designed by 

teachers at SMAN 1 Pangkajene, Pangkajene and Islands Regency (Pangkep) including planning, making 

media and the process of its application in fostering participation and improving student learning 

outcomes. This study uses a qualitative approach using an interactive model method with data collection 

techniques through observation, interviews and documentation. The results of this study showed several 

findings: Lesson planning carried out by PPKn subject teachers at SMAN 1 Pangkajene was carried out 

together with other subject teachers. This then provides a reference for subject teachers in carrying out 

learning activities so that they are more directed and run effectively and efficiently. In other words, learning 

planning acts as a scenario for the learning process. Therefore, the lesson plan should be flexible and allow 

the teacher to adapt it to the student's response in the actual learning process. Analysis of the data obtained 

from the sample also shows an increase in learning outcomes and student learning participation. This is in 

accordance with the expected assumption that there is a difference or an increase in student participation 

and learning outcomes after the application of audio-visual learning media by the sample. Based on the 

test results, the application of audio-visual learning media has a mean value of 81.05 where this value is 

included in the very good criteria, while the percentage of learning participation of 75.75% belongs to the 

good category. 

Keyword: Contribution, Learning Media, PPKN 



Jurnal MEDIA ELEKTRIK, Vol. 17, No. 3, Agustus 2020 

p-ISSN:1907-1728, e-ISSN:2721-9100 

 

90  

PENDAHULUAN 

Idealnya pendidikan harus mempersiapkan para 

peserta didik bukan hanya untuk kehidupan di masa 

kini, tetapi sudah seharusnya merupakan proses 

yang mengantisipasi dan membicarakan masa 

depan. Pendidikan hendaknya melihat jauh kedepan 

dan memikirkan apa yang akan di hadapi peserta 

didik di masa yang akan datang. Menurut [1], bahwa 

pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak 

hanya mempersiapkan para Peserta didiknya untuk 

sesuatu profesi dan jabatan, tetapi untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Masalah utama dalam pembelajaran pada 

pendidikan formal (sekolah) dewasa ini adalah 

rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini 

ditimbulkan dari banyak faktor dari peserta didik, 

baik faktor eksternal maupun internal. Capaian ini 

tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran 

yang masih bersifat konvensional dan tidak 

menyentuh ranah dimensi peserta didik itu sendiri, 

yaitu bagaimana sebenarnya belajar itu. Dalam arti 

yang lebih substansial, bahwa proses pembelajaran 

ini masih memberikan dominasi terhadap guru dan 

tidak memberikan akses bagi anak didik untuk 

berkembang secara mandiri melalui penemuan 

dalam proses berpikirnya. 

Di pihak lain secara empiris, berdasarkan hasil 

analisis penelitian terhadap rendahnya hasil belajar 

peserta didik yang disebabkan di dominasinya 

proses pembelajaran konvensional. Pada 

pembelajaran ini suasana kelas cenderung teacher-

centered sehingga Peserta didik menjadi pasif. 

Meskipun demikian, guru lebih suka menerapkan 

model tersebut, sebab tidak memerlukan alat dan 

bahan praktik, cukup menjelaskan konsep-konsep 

yang ada pada buku ajar atau referensi lain. Banyak 

program inovatif yang dilakukan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan. 

Program tersebut antara lain memperbaiki pola 

hubungan sekolah dengan lingkungannya dan 

pemerintah, pola pengembangan perencanaan dan 

perangkat pembelajaran, pemberdayaan guru, dan 

restrukturisasi model-model pembelajaran. Dari 

aspek pembaharuan kurikulum, tidak cukup hanya 

dengan perubahan struktur dan prosedur 

perumusannya, tetapi lebih bermakna bila diikuti 

oleh perubahan implementasi dan praktik 

pembelajaran di dalam maupun diluar kelas. 

Kegagalan yang terjadi pada peserta didik 

dalam belajar akan berimplikasi pada 

perkembangannya dimasa depan. Menurut [2] 

bahwa perkembangan adalah suatu proses 

perubahan sebagai hasil dari proses pembelajaran 

yang merupakan kombinasi atau interaksi dari 

pembelajaran, pengalaman dan kematangan. Jadi 

guru sangat berperan besar dalam menentukan arah 

perkembangan peserta didiknya, olehnya itu 

diharapkan guru dapat menyajikan materi 

pembelajaran dengan baik dan benar serta mudah 

untuk dicerna oleh peserta didik. 

Dalam membantu guru melaksanakan tugas dan 

fungsinya dalam menyampaikan pesan-pesan 

terhadap peserta didik dibantu oleh alat bantu 

belajar  Alat bantu belajar merupakan semua alat 

yang dapat digunakan untuk membantu peserta 

didik melakukan perbuatan belajar, sehingga 

kegiatan belajar menjadi lebih efisien dan efektif. 

Dengan bantuan berbagai alat, maka pelajaran akan 

lebih menarik, menjadi konkrit, mudah dipahami, 

hemat waktu dan tenaga, dan hasil belajar lebih 

bermakna. Alat bantu belajar disebut juga alat 

peraga atau media belajar, misalnya dalam bentuk 

bahan tercetak, alat-alat yang dapat dilihat, alat yang 

dapat didengar (media audio), dan alat-alat yang 

dapat didengar dan dilihat (audio visual aids), serta 

sumber-sumber masyarakat yang dapat dialami 

secara langsung [3]. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 

Pangkajene dan SMAN 1 Labbakkang yang ada di 

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, instrumen 

yang digunakan yaitu instrumen primer dan 

instrumen sekunder. Jenis data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 

sekunder yang sifatnya kualitatif yang diperoleh 

dari hasil wawancara sebelum dan sesudah berada di 

lokasi penelitian serta untuk tehnik pengumpulan 

data ada tiga yaitu teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Kontribusi penggunaan media dalam proses 

pembelajaran mata pelajaran PPKn studi 

pada SMAN 1 Pangkajene Kabupaten 

Pangkep 

Berikut ini hasil wawancara yang telah 

dilakukan peneliti: 

“Perencanaan dalam hal perumusan butir-butir 

tujuan instruksional yang ingin dicapai dalam 

proses pembelajaran dikelas dilakukan bersama 

dengan guru mata pelajaran PPKn lainya. 

Dalam hal ini guru mata pelajaran melakukan 

pertemuan dalam forum MGMP PPKn se 

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Dalam 

forum tersebutlah kemudian di bahas tentang 

butir-butir tujuan yang ingin dicapai 
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berdasarkan KD dari kurikulum, kemudian 

dirumuskan kedalam desain media yang akan 

dibuat oleh masing-masing guru dan 

menerapkannya disekolah masing-masing. 

(Guru Mata Pelajaran Kabupaten Pangkajene, 

12 Mei 2015)”. 

Dari data hasil wawancara ini penulis kemudian 

melakukan proses triangulasi dengan kepala sekolah 

dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum dengan 

hasil sebagai berikut: 

“Ada tahapan-tahapan yang perlu guru lakukan 

sebelum masuk kepada proses pembelajaran, 

hal inilah yang disebut tahap rancangan untuk 

mendesain proses pembelajaran yang menarik 

yang menentukan tercapainya suatu tujuan 

pembelajaran. Tahap-tahap yang dimaksud 

antara lain guru merumuskan tujuan 

instruksional khusus beserta dengan materi 

yang akan disajikan, menyiapkan bahan dan 

alat-alat atau sumber belajar yang dibutuhkan 

dalam proses pengaplikasian desain 

pembelajaran, dan perencanaan evaluasi 

terhadap hasil belajar dan pengembangannya. 

(Kepala Sekolah SMAN 1 Pangkajene 

Kabupaten Pangkajene, 11 Mei 2015)”. 

2. Proses penggunaan media pembelajaran 

pada mata pelajaran PPKn di SMAN 1 

Pangkajene Kabupaten Pangkajene 

Untuk mengetahui proses penggunaan media 

pembelajaran pada mata pelajaran PPKn di SMAN 

1 Pangkajene Kabupaten Pangkajene, maka peneliti 

melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran 

PPKn terkait Jenis Media pembelajaran yang sering 

digunakan guru dalam proses pembelajaran. Berikut 

ini hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti: 

Jenis media pembelajaran yang sering digunakan 

adalah media visual, selain karena mampu 

memperlihatkan situasi atau contoh yang dimaksud 

juga karena merupakan media yang lebih sederhana 

dalam hal pembuatan dibandingkan dengan media 

audio, audio visual, dan sebagainya. (Guru Mata 

Pelajaran Kabupaten Pangkajene, 12 Mei 2015). 

“Media visual karena pembuatan dan 

penggunaannya yang lebih sederhana, media 

yang lainya juga kadang digunakan tetapi yang 

lebih sering dan dominan adalah media visual 

ini. (Guru Mata Pelajaran Kabupaten 

Pangkajene, 12 Mei 2015). Media visual, 

alasannya kebanyakan materi pembelajaran IPS 

terutama PPKn lebih sesuai dengan media jenis 

tampilan. Sehingga dominan media yang 

digunakan adalah visual. (Guru Mata Pelajaran 

Kabupaten Pangkajene, 12 Mei 2015)”. 

Dari penrnyataan diatas, dapat dilihat bahwa 

media yang digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran dominan kepada media visual saja. 

Setiap media memiliki keuntungannya masing-

masing tak terkecuali dengan media visual ini, 

sehingga perlu pengkajian lebih lanjut dalam 

penggunaan media pembelajaran yang akan 

digunakan. 

3. Kontribusi penggunaan media dalam 

meningkatkan prestasi belajar pada mata 

pelajaran PPKn di SMAN 1 Pangkajene 

Kabupaten Pangkep 

a. Data Kondisi Awal 

Analisis deskriptif ini digunakan untuk 

mengolah dan mengetahui sejauh mana pengaruh 

penerapan media pembelajaran dalam 

meningkatkan partisipasi dan hasil belajar Peserta 

didik mata pelajaran PPKn kelas XI, tahun pelajaran 

2014/ 2015. Dari hasil pre-test yang dilakukan 

didapatkan hasil belajar Peserta didik sebelum 

dilakukannya perlakuan terhadap sampel penelitian, 

dari data tersebut kemudian dikualifikasikan 

kedalam tabel frekuensi hasil belajar sebagai 

berikut: 

TABEL 1. KUALIFIKASI NILAI HASIL BELAJAR 

Berdasarkan Tabel hasil observasi awal 

mengenai hasil belajar peserta didik pada mapel 

PPKn partisipasi belajar yang masih kurang. 

Sebayak 13% peserta didik memiliki partisipasi 

yang sangat tinggi, 51% peserta didik dengan hasil 

belajar yang tinggi, 31% peserta didik dengan hasil 

belajar yang sedang dan 5% memiliki hasil belajar 

yang kurang. 

Selanjutnya untuk mengetahui proses 

penggunaan media pembelajaran pada mata 

pelajaran PPKn di SMAN 1 Pangkajene Kabupaten 

Pangkajene, maka peneliti melakukan wawancara 

dengan guru mata pelajaran PPKn terkait dengan 

seberapa besar kontribusi media dalam 

meningkatkan partisipasi dan prestasi belajar 

peserta didik. Adapun hasil wawancara dengan guru 

mata pelajaran sebagai berikut: 

“Media pembelajaran memiliki pengaruh yang 

sangat besar dalam menumbuhkan minat belajar 

dari para peserta didik, selain itu juga sangat 

efektif dalam menetukan alur dari proses 

pembelajaran yang dilakukan. Semakin mudah 

media tersebut diterima oleh peserta didik maka 

semakin baik pengaruh dari segi kognitifnya 

dan secara signifikan akan meningkatkan 

No. Nilai Kualifikasi Frek (f) Percent (%) 

1 86 – 100 Sangat Tinggi 5 13 % 

2 76 – 85 Tinggi 20 51 % 

3 60 – 75 Sedang 12 31 % 

4 31 – 59 Kurang 2 5 % 

Σ 39 100% 
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prestasi belajar peserta didik tersebut. (Guru 

Mata Pelajaran Kabupaten Pangkajene, 12 Mei 

2015)”. 

b. Data Kondisi Awal 

Dalam analisis ini dideskripsikan tentang 

pengaruh penerapan media audio visual terhadap 

peningkatan partisipasi dan hasil belajar mata 

pelajaran PPKn pada peserta didik kelas XI di 

SMAN 1 Pangkep, melalui data yang diperoleh 

responden. Setelah diketahui data-data tersebut 

kemudian dihitung untuk mengetahui tingkat 

hubungan masing-masing variabel dalam penelitian 

ini. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1) Analisis tentang partisipasi peserta didik kelas 

XI pada mata pelajaran PPKn di SMAN 1 

Pangkep 

Untuk mengetahui tentang partisipasi peserta 

didik kelas XI di SMAN 1 pangkajene, maka 

peneliti mengadakan penskoran data yang diperoleh 

untuk kemudian dimasukkan ke dalam tabel 

distribusi frekuensi untuk dihitung rata-rata kelas 

(mean) dari data yang terkumpul melalui angket 

yang terdiri dari 15 item pernyataan dengan kriteria 

jawaban dimana setiap soal terdapat 4 item jawaban, 

yaitu: 

• Jika Jawaban A, nilai yang diberikan 4 

• Jika Jawaban B, nilai yang diberikan 3 

• Jika Jawaban C, nilai yang diberikan 2 

• Jika Jawaban D, nilai yang diberikan 1 

Dari hasil analisis deskripstif dapat dilihat  

setelah diberikan perlakuan atau treatment dari 

sampel menunjukkan adanya perbedaan, sebagai 

berikut: 

TABEL 2. KERJA DISTRIBUSI FREKUENSI 

PARTISIPASI PESERTA DIDIK KELAS XI SMAN 1                   

PANGKAJENE 

No. Skor 
Frekuensi 

(f) 
f.x 

Percent 

(%) 

1 38 - 49 15 678 38,5 

2 50 - 60 24 1335 61,5 

 Σ 39 2013 100% 

Berdasarkan Tabel 2, kolom skor di peroleh dari 

hasil angket tentang partisipasi peserta didik dalam 

mata pelajaran PPKn setelah dilakukan treatment 

terhadap sampel penelitian. Kolom frekuensi 

menunjukkan intensitas pengulangan hasil angket 

penelitian, sedangkan kolom f.x adalah hasil 

perkalian dari frekuensi terhadap variabel. Data 

tersebut diperlukan dalam menghitung nilai rata-

rata variabel x dan nilai mean melalui interval 

kategori. maka untuk proses selanjutnya dilakukan 

perhitungan sebagai berikut: 

 

a) Mencari nilai rata-rata dari variabel X yaitu 

tentang Partisipasi peserta didik dengan cara 

menjumlahkan keseluruhan nilai angket dibagi 

responden. Berdasarkan hal tersebut maka nilai 

rata-rata untuk variabel X adalah: 

𝑋 =
∑ 𝑓𝑥1

∑ 𝑓
 

𝑋 =  
2013

39
 

𝑋 = 51,6  
Jadi nilai rata-rata untuk variabel X adalah 

sebesar 52. 

b) Menafsirkan nilai mean yang telah didapatkan 

dari interval kategori dengan cara sebagai 

berikut: 

𝑖 =
𝑅

𝐾
  (1) 

Keterangan : 

i  : Interval kelas 

R  : Range  

K  : Jumlah kelas  

Sedangkan mencari range (R) dengan 

menggunakan rumus: 

R  = H – L 

H  = Nilai terendah 

= 38 

L  = Nilai tertinggi 

= 60 

R  = H – L 

= 60 – 38 = 22 

Maka diperoleh nilai interval sebagai berikut: 

𝑖 =
𝑅

𝐾
 

𝑖 =  
22

4
 

= 5,5 

Berdasarkan hasil di atas dapat diperoleh nilai 

interval 5,5 dibulatkan menjadi 6, sehingga untuk 

mengategorikan pengaruh minat belajar dapat 

diperoleh interval sebagai berikut: 

TABEL 3. NILAI INTERVAL VARIABEL X  

(PARTISIPASI PESERTA DIDIK) 

No. Interval Kualifikasi Kode 

1 56 – 61 Sangat Tinggi A 

2 50 – 55 Tinggi B 

3 44 – 49 Sedang C 

4 38 – 43 Kurang D 

Hasil di atas menunjukkan mean dengan nilai 51 

dari variabel X tentang partisipasi peserta didik 

tergolong tinggi karena termasuk dalam interval 

(50–55). Artinya pengaruh partisipasi peserta didik 

termasuk tingkat kualifikasi tinggi untuk 

mempengaruhi prestasi belajar PPKn. 
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2) Analisis tentang Hasil Belajar mata pelajaran 

PPKn Peserta didik Kelas XI di SMAN 1 

pangkajene 

Dari hasi post-test yang dilakukan terhadap 

sampel didapatkan hasil belajar peserta didik setelah 

dilakukannya perlakuan terhadap sampel penelitian, 

dari data tersebut kemudian dikualifikasikan 

kedalam tabel frekuensi hasil belajar sebagai 

berikut: 

TABEL 4. KUALIFIKASI NILAI HASIL BELAJAR 

No. Nilai Kualifikasi 
Frek 

(f) 

Persen 

(%) 

1 86 – 100 
Sangat 

Tinggi 
11 28 % 

2 76 – 85 Tinggi 21 54 % 

3 60 – 75 Sedang 7 18% 

4 31 – 59 Kurang 0 0 % 

Σ 39 100% 

Berdasarkan analisis hasil belajar diakhir 

penelitian terdapat perbedaan hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik dikelas XI. Pada kelas 

tersebut pemberian treatment atau perlakuan 

penerapan media pembelajaran audio visual dengan 

materi partisipasi politik dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik yakni sebanyak 15,625% 

peserta didik sangat baik, 46,875% kategori baik 

dan 37,5% diantaranya cukup baik. Perhitungan 

lebih lanjut pada lampiran hasil belajar pretest 

eksperimen dan hasil belajar posttest eksperimen. 

Uji Linearitas Antara Variabel X Terhadap Y 

Dari hasil belajar yang dihasilkan dari 

partisipasi belajar yang telah diberikan treatment, 

dilakukan uji linearitas untuk mengetahui adakah 

hubungan yang linier secara signifikan antara 

variabel x terhadap variabel y. Adapun hasil 

analisisnya sebagai berikut: 

TABEL 5. UJI LINEARITAS VARIABEL X TERHADAP                        

VARIABEL Y 

Berdasarkan hasil uji linearitas diatas 

menggunakan SPSS 2.0, diperoleh nilai signifikansi 

0,568 lebih besar dari 0,05. Yang artinya terdapat 

hubungan yang linier secara signifikan antara 

variabel x dengan variabel y. 

 

Sedangkan berdasarkan nilai F, diketahui dari 

hasil output diatas diperoleh Fhitung sebesar 0,902 

dan nilai Ftabel berdasarkan distribution tabel F0,05 

sebesar 2,13. Karena nilai Fhitung lebih kecil dari 

pada nilai Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan linier secara signifikan antara 

variabel x dengan variabel y. 

Uji korelasi momen produk 

Pada sampel yang telah mendapat perlakuan 

penerapan media pembelajaran audio visual dan 

sebelum mendapat perlakuan penerapan media 

pembelajaran audio visual, terlihat rata- rata nilai 

mapel PPKn dari sampel memiliki perbedaan yang 

cukup signifikan. Hal ini ditujukan dari hasil uji 

Paired Samples T–Test untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata kedua kelompok tersebut. 

TABEL 6. TABEL UJI PAIRED SAMPLES T – TEST 

DATA POS- TEST 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan  uji 

Paired Samples T-Test diperoleh thitung  = 3.308 

dan sig. sebesar 0,002.  Artinya terdapat perbedaan 

hasil belajar pada postest dari kelas tersebut, dan 

dapat pula dijelaskan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap penerapan media pembelajaran 

audio visual pada mapel PPKn dikelas XI dengan 

pokok bahasan partisipasi politik. 

B. Pembahasan 

1. Kontribusi media pembelajaran PPKn yang 

dirancang oleh guru pada SMAN 1 

Pangkajene Kabupaten Pangkajene 

Perencanaan pembelajaran perlu dilakukan 

karena memiliki arti penting sebagai berikut: 

a. Untuk pengganti keberhasilan yang diperoleh 

secara untung-untungan 

b. Sebagai alat untuk menemukan dan 

memecahkan masalah 

c. Untuk memanfaatkan sumber secara efektif. 

Perencanaan yang dilakukan secara sistematis 

atau dilandasi dengan pendekatan sistem akan 

memberikan dua keuntungan besar seperti berikut: 

a. Sebagai suatu alat untuk menganalisis, 

mengidentifikasi dan memecahkan masalah 

sesuai dengan yang diinginkan  

b. Memiliki daya ramal dan kontrol yang baik 

karena didukung dengan Langkah-langkah: 
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1) Perumusan kebutuhan secara spesifik dan 

nyata 

2) Penggunaan logika, proses setapak demi 

setapak untuk menuju perubahan yang 

diharapkan 

3) Perhatian dan penentuan salah satu di 

antara berbagai pendekatan yang lebih 

sesuai dengan situasi dan kondisi  

4) Penetapan mekanisme feedback yang 

memberi informasi tentang kemajuan, 

hambatan serta perubahan yang diperlukan 

5) Penggunaan istilah dan langkah yang jelas, 

mudah dikomunikasikan dan dipahami 

oranglain 

Beberapa pertimbangan atau asumsi yang 

melandasi mengapa guru harus melakukan 

perencanaan pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan pembelajaran dikembangkan atas 

dasar tesis yang menyatakan bahwa pengajaran 

dapat dirancang secara lebih sistematis dan 

berbeda dengan cara-cara tradisional.  

b. Hasil pembelajaran dapat dirumuskan secara 

lebih operasional sehingga dapat diamati dan 

diukur  

c. Tujuan pembelajaran dapat diukur dengan 

menggunakan instrumen yang disebut penilaian 

acuan patokan yaitu tes yang didasarkan atas 

kriteria tertentu yang dalam hal ini adalah 

tujuan pembelajaran khusus  

d. Untuk menjamin efektivitas proses 

pembelajaran, paket pembelajaran yang akan 

digunakan hendaknya valid. Hal ini berarti 

semua perangkat, alat, media, metode 

pembelajaran yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran perlu diujicobakan dahulu 

secara empirik.  

e. Desain pembelajaran didasari oleh teori sistem. 

Desain pembelajaran pada hakikatnya 

merupakan penerapan teori sistem terhadap 

proses pembelajaran dan evaluasinya. Dalam 

proses perencanaan yang sistematis 

dikehendaki adanya langkah-langkah tertentu 

secara urut namun fleksibel. 

2. Proses penggunaan media pembelajaran 

pada mata pelajaran PPKn di SMAN 1 

Pangkajene Kabupaten Pangkajene 

Media merupakan sesuatu yang bersifat 

menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, 

perasaan, dan kemauan audien(peserta didik) 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar 

pada dirinya. Penggunaan media secara kreatif akan 

memungkinkan audien (peserta didik) untuk belajar 

ebih baik dan dapat meningkatkan performan 

mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari 

proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan 

pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran 

di sekolah pada umumnya. 

Mengingat bervariasinya tingkat kemampuan 

peserta didik dalam proses pembelajaran, maka 

hadirnya media diharapkan dapat membantu proses 

komunikasi, sehingga pesan atau informasi dapat 

diserap dan dihayati oleh peserta didik. Oleh karena 

itu, media pembelajaran menjadi suatu bidang yang 

seyogyanya dikuasai oleh guru yang professional. 

Untuk menyampaikan pesan pembelajaran dari guru 

kepada peserta didik, biasanya guru menggunakan 

alat bantu mengajar (teaching aids) berupa gambar, 

model, atau alat-alat lain yang dapat memberikan 

pengalaman konkrit, motivasi belajar, serta 

mempertinggi daya serap atau yang kita kenal 

sebagai alat bantu visual. Dengan berkembangnya 

teknologi pada pertengahan abad ke 20 guru juga 

menggunakan alat bantu audio visual dalam prose 

pembelajarannya. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari verbalisme yang mungkin terjadi jika 

hanya menggunakan alat bantu visual saja. 

Penggunaan media dalam pembelajaran dapat 

membantu anak dalam memberikan pengalaman 

yang bermakna bagi peserta didik. 

Penggunaan media dalam pembelajaran dapat 

mempermudah peserta didik dalam memahami 

sesuatu yang abstrak menjadi lebih konkrit. Hal ini 

sesuai dengan pendapat [4] bahwa peserta didik 

belajar melalui tiga tahapan yaitu enaktif, ikonik, 

dan simbolik. Tahap enaktif yaitu tahap dimana 

peserta didik belajar dengan memanipulasi benda-

benda konkrit. Tahap ikonik yaitu suatu tahap 

dimana peserta didik belajar dengan menggunakan 

gambar atau videotapes. Sementara tahap simbolik 

yaitu tahap dimana peserta didik belajar dengan 

menggunakan simbol-simbol. Media yang 

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran di 

SMAN 1 Pangkajene dominan kepada media visual 

saja. Setiap media memiliki keuntungannya masing-

masing tak terkecuali dengan media visual ini, 

sehingga perlu pengkajian lebih lanjut dalam 

penggunaan media pembelajaran yang akan 

digunakan. 

Proses menyusun media pembelajaran  sangat 

tak bisa terlepas dari analisi terhadap karater dari 

peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran, 

dari proses tersebutlah kemudian ditentukan lan   

gkah-langkah yang ditempuh oleh guru mata 

pelajaran dalam memberikan perlakuan khusus 

terhadap peserta didik yang mengalami masalah 

belajar tersebut.  Dengan adanya hal-hal tersebut 

bukan berarti bahwa proses perencanaan menjadi 

gagal karena masih terdapat peserta didik yang 
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gagal dalam proses pembelajaran tetapi perlu 

metode yang lebih rinci dalam mengatasi masalah 

belajar dari beberapa orang peserta didik di tiap 

kelas dalam proses pembelajaran. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa proses penggunaan media 

tidak serta merta menghasilkan hasil yang 

memuaskan di tiap kelas karena hal-hal seperti gaya 

belajar, perbedaan daya serap dari peserta didik dan 

yang lainnya yang menjadikan proses pembelajaran 

tidak dapat dikatakan tuntas dalam satu kelas 

pembelajaran PPKn di sekolah. 

3. Kontribusi penggunaan media dalam 

meningkatkan prestasi belajar pada mata 

pelajaran PPKn di SMAN 1 Pangkajene 

Kabupaten Pangkajene 

Berdasarkan analisis data awal diketahui bahwa 

sampel memiliki kemampuan awal yang sudah baik 

kemudian dilakukan treatment atau perlakuan 

terhadap sampel tersebut. Perlakuan yang diberikan 

pada sampel berupa penerapan media pembelajaran 

audio visual dalam mata pelajaran TIK, sedangkan. 

Setelah semua perlakuan atau treatment selesai 

maka peserta didik diberi tes hasil belajar atau 

posttest untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

hasil belajar dari kedua perlakuan tersebut atau 

tidak.   

Analisis data yang diperoleh dari sampel 

menunjukkan adanya suatu peningkatan hasil 

belajar dan partisipasi belajar peserta didik. Hal ini 

sesuai dengan hipotesa yang diharapkan yaitu  

adanya perbedaan atau terjadi peningkatan 

partisipasi dan hasil belajar peserta didik setelah 

penerapan media pembalajaran audio visual oleh 

sampel. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan 

media pembelajaran audio visual memiliki nilai 

mean 81,05 dimana nilai ini termasuk kedalam 

kriteria sangat baik, sedangkan untuk presentase 

partisipasi belajar sebesar 75,75% tergolong pada 

kategori baik. 

Dalam pengujian ini terdapat dua kategori, 

variabel bebas atau independent variabel (X), 

kaitannya dengan pengujian ini adalah media 

evaluasi pembelajaran aplikasi Audio visual, dan 

variabel terikat atau dependent variabel (Y) yaitu 

partisipasi belajar peserta didik dan hasil belajar 

peserta didik. pengujian ini diarahkan untuk melihat 

variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikat 

pada mapel PPKn. Dimana sampel diberikan 

prestest terlebih dahulu untuk mengetahui 

kemampuan awal sampel. Pada soal pretest diukur 

dengan metode tes pilihan ganda, penggunaan tes 

pilihan ganda dipilih karena sifatnya yang objektif, 

dengan jumlah soal 20 setelah diuji cobakan yang 

dinyatakan valid sebanyak 15 butir soal dan 

dijadikan sebagai instrumen pengujian. Selanjutnya 

pengukuran partisipasi peserta didik dilakukan pada 

akhir proses pengujian pada kelas sampel penelitian 

menggunakan lembar observasi peserta didik yang 

diisi guru dan peneliti.   

Dari hasil pengujian uji beda dapat disimpulkan 

bahwa dalam pengujian hipotesis diketahui ada 

perbedaan yang signifikan antara partisipasi dan 

hasil belajar pada sampel. Hal ini sesuai dengan 

proses pengamatan selama pengujian berlangsung. 

Tercipta suasana pembelajaran yang kondusif 

selama proses pengujian berlangsung. Dikelas guru 

dengan pembelajaran yang tanpa menggunakan 

media pembelajaran audio visual menjadikan 

peserta didik sebagai pusat pembelajaran, guru 

sebagai fasilitator dan motivator yang mendukung 

terciptanya kelas aktif sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Ini didukung dengan pengamatan 

yang peneliti lakukan selama pengujian 

berlangsung.  Setelah di berikan treatment peserta 

didik menjadi aktif dengan penerapan media 

pembelajaran audio visual, peserta didik yang dari 

awal dituntut untuk terus berfikir oleh guru, mampu 

mengembangkan pemikiran- pemikiran mereka,dan 

menyimpulkan informasi baru dari temuan- temuan 

mereka. Kondisi pikiran yang jernih, rileks dan 

tenang membuat memori otak kuat, sehingga daya 

ingat pun meningkat. Ini diperkuat dengan 

perolehan hasil nilai pretest dan posttes. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti di SMAN 1 Pangkep Kabupaten 

Pangkajene mengenai Kontribusi penggunaan 

media pada mata pelajaran PPKn, peneliti dapat 

mengambil kesimpulan, yakni sebagai berikut: (1) 

Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru mata pelajaran PPKn di SMAN 1 Pangkajene 

dilakukan bersama dengan guru mata pelajaran 

lainnya. Hal ini kemudian memberikan acuan 

kepada guru mata pelajaran dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran agar lebih terarah dan 

berjalan efektif dan efisien. Dengan kata lain 

perencanaan pembelajaran berperan sebagai 

skenario proses pembelajaran. Oleh karena itu 

perencanaan pembelajaran hendaknya bersifat 

fleksibel dan memberi kemungkinan bagi guru 

untuk menyesuaikannya dengan respon peserta 

didik dalam proses pembelajaran sesungguhnya. (2) 

proses penggunaan media di SMAN 1 Pangkajene 

tidak serta merta menghasilkan hasil yang 

memuaskan di tiap kelas karena hal-hal seperti gaya 

belajar, perbedaan daya serap dari peserta didik dan 

yang lainnya yang menjadikan proses pembelajaran 

tidak dapat dikatakan tuntas dalam satu kelas 

pembelajaran PPKn di sekolah.; (3) Analisis data 
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yang diperoleh dari sampel menunjukkan adanya 

suatu peningkatan hasil belajar dan partisipasi 

belajar peserta didik. Hal ini sesuai dengan asumsi 

yang diharapkan yaitu  adanya perbedaan atau 

terjadi peningkatan partisipasi dan hasil belajar 

peserta didik setelah penerapan media 

pembalajaran audio visual oleh sampel. 

Berdasarkan hasil pengujian, penerapan media 

pembelajaran audio visual memiliki nilai mean 

81,05 dimana nilai ini termasuk kedalam kriteria 

sangat baik, sedangkan untuk presentase partisipasi 

belajar sebesar 75,75% tergolong pada kategori 

baik 
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